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Applied Government Apprenticeship Performance Apparatus Office of Civil Service Police Unit in Controlling Distribution of Liquor in Pinrang Regency of South Sulawesi Province was conducted with the aim to know, analyze and describe the performance of Satpol PP officers in order to circulate liquor, then to know what factors which inhibit the distribution of liquor, and be able to know the efforts in disciplining liquor in Pinrang regency.
In this research using qualitative research with inductive approach with the scope of research that is on the performance of Satpol PP officers in the regulation of liquor distribution. Informants who used in the research are Satpol PP officers and community members. This research uses data collection techniques of interviews, documentation and data analysis techniques using triangulation data analysis methods.
From the results of research conducted, found the results that the performance of Satpol PP personnel in disciplining liquor circulation can not be said good if seen from several points of view. The inhibiting factors are the low awareness and participation of the community, inadequate infrastructure and the absence of Civil Service Investigators (PPNS) so they have to recruit Satpol PP personnel who are considered capable of becoming PPNS. Based on these facts, then there should be efforts made to increase public awareness of the dangers of liquor and add and maintain the means of infrastructure to support efforts to control the circulation of liquor Pinrang District.
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ABSTRAK

	Magang riset terapan pemerintahan yang berjudul Kinerja Aparat Dinas Satuan Polis Pamong Praja Dalam Penertiban Peredaran Minuman Keras di Kabupaten Pinrang Provinsi Sulawesi Selatan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui, menganalisis dan mendiskripsikan kinerja aparat Satpol PP dalam penertiban peredaran minuman keras, selanjutnya untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menghambat penertiban peredaran minuman keras, dan untuk dapat mengetahui upaya yang dilakukan dalam menertibkan peredaran minuman keras di Kabupaten Pinrang.
	Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan induktif dengan ruang lingkup penelitian yakni pada kinerja aparat Satpol PP dalam penertiban peredaran minuman keras. Informan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah aparat Satpol PP dan warga masyarakat. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, dokumentasi dan dokumentasi dan teknik analisis data menggunakan metode analisis data triangulasi.
	Dari hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan hasil bahwa kinerja aparat Satpol PP dalam menertibkan peredaran minuman keras belum dapat dikatakan baik jika  dilihat dari beberapa sudut pandang. Faktor penghambatnya adalah rendahnya kesadaran dan partisipasi dari masyarakat, sarana prasarana yang belum memadai dan belum adanya Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) sehingga harus merekrut personil Satpol PP yang dianggap mampu untuk menjadi PPNS. Berdasarkan fakta tersebut, maka harus adanya upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap bahaya minuman keras dan menambah serta memelihara sarana prasaran untuk menunjang upaya penertiban peredaran minuman keras si Kabupaten Pinrang.
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